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Abstract : The development of tourism potential is a necessity that cannot be ignored, following the establishment of Pangandaran Regency as a Special Economic Zone (SEZ) and a world-class tourist destination. One of the efforts that can be done to realize these expectations is to strengthen the potential of tourist villages that emphasize the participation of local communities. Legokjawa Village is one of the tourist villages that has considerable potential in supporting the development and improvement of tourism objects in Pangandaran Regency. However, the problem is that the various tourism potentials owned by Legokjawa Village appear to have not been fully explored optimally, especially with regard to the involvement of local communities in supporting the development of these tourism objects. Therefore, it is necessary to strengthen the potential of tourism villages based on local community participation. Thus, the potential development of the tourism village can not only be enjoyed by tourists, but also can encourage and improve the welfare of the local community.
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Abstrak: Pengembangan potensi pariwisata, merupakan suatu kebutuhan yang tidak bisa diabaikan, menyusul penetapan Kabupaten Pangandaran sebagai Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) dan destinasi wisata kelas dunia. Salah satu upaya yang  bisa dilakukan untuk mewujudkan harapan tersebut  adalah menguatkan potensi desa wisata yang menekankan pada partisipasi masyarakat lokal. Desa Legokjawa merupakan salah satu desa wisata yang memiliki potensi cukup besar dalam mendukung pengembangan dan peningkatan obyek pariwisata di Kabupaten Pangandaran. Namun persoalannya, berbagai potensi wisata yang dimiliki  oleh Desa Legokjawa, nampaknya belum sepenuhnya dikelola secara optimal, terutama yang berkaitan dengan keterlibatan masyarakat lokal dalam mendukung pengembangan obyek wisata tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya penguatan potensi desa wisata yang berbasis pada partisipasi masyarakat lokal. Dengan demikian, pengembangan potensi desa wisata tersebut, tidak hanya dapat dinikmati oleh wisatawan, tetapi juga dapat mendorong dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.   
Kata Kunci: potensi desa wisata, partisipasi masyarakat lokal
ANALISIS  SITUASI
Urgensi pengembangan potensi pariwisata ini semakin menguat, seiring terjadinya pergeseran paradigma kehidupan manusia yang telah memasuki era millennium kedua. Pada era ini, sektor ekonomi pariwisata di seluruh dunia berkembang pesat dalam bentuk yang sangat bervariasi. Pertumbuhan sektor pariwisata ini disebabkan oleh peningkatan rata-rata pendapatan masyarakat, khususnya kelas menengah serta dukungan transportasi yang semakin baik. Konektivitas teknologi informasi dan komunikasi menjadi faktor penunjang lain yang mampu membuka potensi-potensi wisata dapat direalisasikan ke dalam berbagai bentuk. Dunia pariwisata memberikan dampak langsung, tidak langsung serta dampak imbasan pada perekonomian secara luas, sehingga menjadi menarik bagi pemerintah maupun masyarakat  untuk mengembangkan pariwisata. (Muftiadi, 2017) 

Pengembangan kepariwisataan dapat membawa banyak manfaat dan keuntungan. Pembangunan kepariwisataan diarahkan pada peningkatan pariwisata yang kemudian menjadi sektor andalan serta mampu menyaingi kegiatan ekonomi lainnya, termasuk kegiatan sektor lain yang terkait. Upaya pengembangan dan pendayagunaan berbagai potensi kepariwisataan nasional untuk meningkatkan lapangan kerja, pendapatan masyarakat, pendapatan daerah dan pendapatan negara serta penerimaan devisa. (Masitah,2019). 
Secara konseptual, desa wisata merupakan wujud kombinasi antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung yang dikemas dalam suatu pola kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku sehingga menjadikan desa tersebut sebagai tujuan wisata (Yuliati & Suwandono, 2016). Oleh karena itu, desa wisata biasanya dikembangkan pada kawasan pedesaan yang didalamnya memiliki karakteristik khusus. Ada bebeKarakteristik yang dimiliki pada desa wisata adalah sumber daya alam yang masih asli, keunikan desa, tradisi dan budaya masyarakat lokal. Berbagai karakteristik tersebut menjadi identitas suatu desa wisata yang memiliki kegiatan wisata minat khusus. Selain itu, desa wisata secara tidak langsung dapat mendorong masyarakat lokal untuk menjaga dan melestarikan alam serta kebudayaan yang telah dimiliki desa tersebut.

Tidak dipungkiri bahwa kehadiran masyarakat lokal  dalam konteks pengembangan desa wisata,  memiliki kontribusi yang cukup signifikan. Mereka dapat berperan sebagai pelaku sekaligus “pengawas” dalam pengembangan desa wisata. Oleh karena itu, pengembangan desa wisata sejatinya dapat memberikan nilai manfaat bagi masyarakat lokal. Manfaat yang diterima oleh masyarakat local, tentu bukan hanya berkembangnya roda perekonomian, tetapi juga diharapkan mampu menciptakan lapangan kerja, terbangunnya sector usaha serta berkembangnya berbagai potensi pertanian, perkebunan  dan perikanan. Hal senada dikuatkan oleh Sugiarti dkk (2016) yang menandaskan bahwa “Pengembangan desa wisata diharapkan dapat memberikan banyak keuntungan, seperti tersedianya lapangan kerja, meningkatnya pendapatan tambahan (additional income) bagi masyarakat yang tinggal disekitar lokasi daya Tarik wisata dan sekaligus mendorong penguatan ekonomi local, peningkatan pendapatan asli daerah serta berkembangnya seni budaya local”. Dengan demikian, pengembangan potensi desa wisata bukan hanya dapat dinikmati oleh para  wisatawan tetapi juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat local.
Sebagai daerah otonomi yang baru, Kabupaten Pangandaran memiliki potensi yang sangat besar, khususnya di bidang pariwisata. Oleh sebab itu, dapat mengerti jika Kabupaten Pangandaran menetapkan misi, yaitu “Kabupaten Pangandaran Pada tahun 2025 menjadi kabupaten pariwisata yang berkelas dunia, tempat tinggal yang aman dan nyaman berlandaskan norma agama”. Untuk menterjemahkan misi tersebut, Pemerintah Kabupaten Pangandaran dituntut untuk melakukan berbagai langkah strategis terkait dengan pengembangan dan pengelolaan berbagai potensi wisata, termasuk munculnya berbagai destinasi wisata  yang berbasis pedesaan.

Fakta empiris memperlihatkan bahwa kemunculan desa wisata di Kabupaten Pangandaran ditengarai telah mampu menawarkan sejumlah “pesona” baru kepada wisatawan untuk melakukan kegiatan wisata. Oleh sebab itu, dapat dimengerti jika  adanya desa wisata ini juga dinilai  telah memberikan alternative baru dengan suasana yang lebih “natural”, sehingga  diharapkan dapat memanjakan para wisatawan yang berkunjung. Selain itu,  hadirnya desa wisata ini  juga  diharapkan dapat memberikan inspirasi tentang bagaimana memahami potret kehidupan masyarakat desa secara langsung. 
Banyaknya potensi destinasi wisata yang berbasis pedesaan ini, tentunya bisa menjadi salah satu “icon” yang dapat mengundang banyaknya wisatawan untuk melakukan perjalanan wisata ke pangandaran. Wisatawan yang berkunjung ke desa wisata akan memberikan kesempatan bagi masyarakat lokal untuk lebih mandiri dalam mensejahterakan kehidupannya melalui penyediaan jasa dan menjual produk yang diciptakan dari berbagai potensi yang dimiliki di desa tersebut.

Namun, besarnya potensi yang dimiliki oleh desa wisata di Kabupaten Pangandaran, termasuk Desa Wisata Legokjawa nampaknya belum dikelola secara maksimal, sehingga belum sepenuhnya  memberikan manfaat yang optimal bagi kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks tersebut, teridentifikasi sejumlah permasalahan yang dihadapi terkait dengan pengembangan potensi desa wisata di Kabupaten Pangandaran, khususnya di  Desa Legokjawa Kecamatan Cimerak, antara lain: 
1. Belum optimalnya, pemetaan potensi desa wisata yang menjadi destinasi, baik terkait dengan potensi sumber daya alam, potensi sumber daya manusia, maupun potensi budaya. 

2. Masih lemahnya tingkat pengetahuan sebagian masyarakat desa (sumber daya manusia) dalam memahami  pentingnya pengembangan potensi wisata yang berbasis pedesaan. Lemahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan masyarakat desa dalam pengembangan potensi wisata, juga tercermin dari hasil penelitian Susyanti (2013) yang menyimpulkan bahwa “masyarakat desa pada umumnya belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola dan mengembangkan desa wisata”. Implikasinya, pengembangan desa wisata yang dicanangkan oleh Pemerintah  Kabupaten Pangandaran belum dapat dilaksanakan secara efektif. Bahkan lebih terkesan bersifat “apa adanya”, dan jauh dari upaya untuk melakukan inovasi dalam mengembangkan destinasi wisata yang ada di lingkungannya.  
3. Kurangnya kesadaran kolektif dari sebagian masyarakat desa dalam memelihara dan mengembangkan berbagai potensi desa wisata, sehingga keberadaan desa wisata masih terlihat  “kurang terawat”, termasuk dalam hal menjaga kebersihan lingkungan yang menjadi destinasi wisata desa.
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Gambar 1 : Kegiatan Penyuluhan di Aula Desa Legokjawa Kecamatan Cimerak
METODE DAN TEKNIS KEGIATAN

Secara teknis, metode kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan melalui dua model kegiatan, yakni ; penyuluhan dan pendapingan kepada berbagai pemangku kepentingan yang terlibat dalam pengembangan desa wisata di Desa Legokjawa. Secara substantif, penyuluhan ini dilakukan dengan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi yang terkait dengan penguatan potensi desa wisata berbasis partisipasi masyarakat local di Desa Legokjawa. Adapun penceramah yang menjadi narasumber dalam penyuluhan ini sebanyak dua orang. Sedangkan pendampingan dilakukan untuk membantu dalam memetakan potensi desa wisata yang ada di Desa Legokjawa.  Kemudian peserta kegiatan dalam pengabdian pada masyarakat ini terdiri atas: (1) Aparat Desa Legokjawa Kecamatan Cimerak sebanyak 4 Orang, (2) Tokoh Agama 2 Orang, (3) Tokoh Masyarakat sebanyak 2 Orang, (4) Tokoh Pemuda/Karang Taruna sebanyak 2 Orang, (5) PKK sebanyak 2 Orang, (6) LSM sebanyak 2 Orang, (7) Tokoh nelayan sebanyak 2 Orang dan (8) Tokoh Petani sebanyak 2 Orang.

Sedangkan indicator keberhasilan dari kegiatan pengabdian ini dapat dicermati dari : (1) Adanya pemahaman peserta tentang bagaimana memetakan dan menggali berbagai potensi wisata yang ada di lingkungan desa legok jawa, (2)   Para peserta sudah mulai mengetahui dan memahami tentang pentingnya pengembangan potensi wisata yang berbasis pedesaan, (3) Para peserta sudah mulai memahami tentang pentingnya memelihara dan menjaga berbagai destinasi wisata yang ada di lingkungan desanya, termasuk dalam hal menjaga kebersihan lingkungan yang menjadi destinasi wisata desa.
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Gambar 2 : Foto Bersama Setelah Kegiatan Penyuluhan di Aula Desa Legokjawa Kecamatan Cimerak

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesuai dengan peta masalah yang terungkap dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, maka focus pembahasan kegiatan akan diarahkan pada tiga hal pokok, yakni; pertama,  bagaimana mendorong partisipasi masyarakat local dalam upaya untuk memetakan potensi desa wisata yang menjadi destinasi di Desa Legokjawa, baik terkait dengan potensi sumber daya alam, potensi sumber daya manusia, maupun potensi budaya. Kedua, bagaimana kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Legokjawa  dalam memahami  pentingnya pengembangan potensi wisata yang berbasis pedesaan. Ketiga,  membangun kesadaran kolektif dari masyarakat Desa Legokjawa dalam memelihara dan mengembangkan berbagai potensi desa wisata, termasuk dalam hal menjaga kebersihan lingkungan yang menjadi destinasi wisata desa.
Upaya untuk mendorong partisipasi masyarakat Desa Legokjawa dalam konteks pemetaan potensi desa wisata yang menjadi destinasi, dilakukan melalui:
Pertama, penyuluhan dan pendampingan kepada masyarakat, agar mereka memiliki kesadaran dan kesediaan untuk ikut memikirkan dan mau membantu pemerintah daerah dan aparat desa dalam melakukan pemetaan potensi desa, baik terkait dengan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia maupun potensi budaya. 
Kedua, memberikan pemahaman terhadap masyarakat, untuk ikut berpartispasi dan bersikap proaktif dalam mematuhi dan mentaati setiap peraturan yang telah ditetapkan, baik oleh Pemerintah Kabupaten maupun Pemerintah Desa terkait dengan pemetaan potensi desa wisata sesuai program dan kebijakan yang telah ditetapkan.
Metode pemecahan berbagai permasalahan yang terdeteksi di atas dilakukan melalui penyuluhan dan pendampingan tentang penguatan potensi desa wisata berbasis partisipasi masyarakat local di Desa Legokjawa, yang dilakukan melalui tiga  tahapan, yakni: 

Pertama dilakukan sosialisasi tentang urgensi pemetaan potensi desa dan pentingnya pengembangan potensi wisata yang berbasis pedesaan kepada Kepala Desa berserta aparatnya, tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh pemuda/karang taruna, ketua dan sekretaris  PKK, tokoh  LSM,  tokoh nelayan, dan  tokoh petani yang dilakukan secara langsung.  
Kedua, setelah melakukan sosialisasi, kemudian dilakukan pendataan potensi desa wisata yang ada di lingkungan Desa Legokjawa Kecamatan Cimerak yang selama ini dinilai belum tergali secara optimal. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran secara pasti dan komprehensif, tentang potensi wisata yang dimiliki  Desa Legokjawa yang berbasis kearifan local, baik yang terkait dengan potensi  potensi sumber daya alam, sumber daya manusia maupun potensi budaya. Pentingnya pemetaan potensi wisata desa ini juga dikemukakan oleh Citra dkk (2020) yang mengemukakan bahwa “pemetaan potensi pada skala desa sangat penting untuk dilakukan agar semua potensi yang dimiliki desa dapat diketahui dengan jelas”
Ketiga, dilakukan pendampingan kepada berbagai pemangku kepentingan yang terlibat dalam upaya  untuk memetakan dan mengembangkan potensi desa wisata yang berbasis kearifan local. Hal ini dinilai sangat penting untuk dilakukan, agar seluruh pemangku kepentingan yang terlibat, lebih mendapatkan pembinaan secara berkesinambungan dan memberikan dampak yang lebih bermanfaat bagi masyarakat, khususnya masyarakat di Desa Legokjawa Kecamatan Cimerak.

Adapun hasil pemetaan terhadap potensi desa wisata di Desa Legokjawa Kecamatan Cimerak Kabupaten Pangandaran, antara lain meliputi :(a) Menara Suar Legokjawa, (b) Pantai Legok Jawa, (c)Lintasan Pancuan Kuda, (d) Momen Melihat Matahari Terbenam, (e)  Wisata Air Jojongor (f) Wisata Kuliner, dan  (f) Wisata Berbasis Budaya dan Kesenian.

1. Menara Suar Legokjawa

Secara kelembagaan, Menara Suar Legokjawa sesungguhnya dimiliki oleh Departemen Perhubungan dengan Perhubungan laut. Kehadiran menara suar ini, berperan sebagai penentu titik koordinat  atau penentuan navigasi laut serta menentukan daratan atau pelabuhan serta sebagai penentu batas negara. Dalam konteks tersebut, Kabupaten Pangandaran dinilai merupakan titik terluar Indonesia di bagian selatan atau Samudera Hindia. Oleh karena itu, hadirnya menara suar ini menjadi bagian strategis dalam menentukan eksistensi Indoensia sebagai bangsa. Selain sebagai titik koordinat, menara suar ini juga di buka untuk umum hanya untuk melihat dari ketinggian 40 meter untuk melihat pemandangan ke samudera Hindia. Secara geografis posisi menara suar ini, berada di Desa Legokjawa Kecamatan Cimerak Kabupaten Pangandaran. Tempat ini juga merupakan destinasi wisata sebagai menara tinjau yang bisa untuk foto-foto atau selfy dari ketinggian untuk memandang Samudera Hindia.

2. Pantai Legokjawa

Secara administratif, Pantai Legokjawa  berada di wilayah Desa Legok Jawa, Kecamatan Cimerak,  Kabupaten Pangandaran. Untuk mencapai lokasi tersebut, dapat ditempuh dari pangandaran lebih kurang 90 menit dengan menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat. Pantai ini memiliki karakteristik yang unik, yakni gelombang besar serta pusaran air yang cukup banyak, karena pantai ini berhadapan langsung dengan Samudera Hindia. Di wilayah ini terdapat perbukitan yang berada di sebelah utara pantai. Perbukitan ini memanjang sepanjang pantai dengan vegetasi tanaman berupa pepohonan rindang, topografi kawasan pantai tepiannya cukup datar dan turun memanjang. Kendati pantai ini memiliki gelombang tinggi, namun memiliki  pesona yang luar biasa, karena  keindahan pantai serta kawasan perbukitan disekelilingnya. Aktivitas yang banyak dilakukan oleh pelancong ialah menikmati keindahan alam serta bermain pasir. Untuk aktivitas di kawasan laut cukup berbahaya mengingat besarnya gelombang, namun untuk sekedar menikmati air tanpa berenang bisa saja. 

3. Lintasan Pacuan Kuda

Selain pantai legokjawa dan mercusuar, potensi wisata yang bisa dinikmati oleh wisatawan yang berkunjung ke Desa Legokjawa adalah arena pacuan kuda yang pernah di pakai sebagai arena pacuan kuda pekan olahraga nasional beberapa waktu lalu. Segenap potensi dikawasan Desa Legokjawa ini tidak pelak merupakan aset wisata yang perlu dikembangkan agar bisa mendatangkan keuntungan bagi masyarakat sekitar. Bagi kalangan pecinta fotografi kawasan Legokjawa merupakan tempat berburu pemandangan yang tidak membosankan. Mereka bisa dengan mudah mengeksplorasi keindahan alamnya. 

4. Momen Melihat Matahari Terbenam

Para wisatawan juga bisa menikmati kawasan wisata di Desa Legokjawa dengan memanfaatkan momentum ketika matahari akan terbenam. Momentum matahari terbenam ini, merupakan salah satu pemandangan yang sangat eksotik, dan memberikan suasa alam yang sanga indah di kawasan pantai Legokjawa khususnya, dan pantai selatan Jawa Barat pada umumnya. 

5. Wisata Air Jojongor 

Wisata air jojongor merupakan salah satu destinasi wisata baru yang ada di Dusun Legok Desa Legokjawa. Keberadaan destinasi wisata ini, memberikan ruang kepada wisatawan untuk menikmati obyek wisata ini dengan santai, karena fasilitas yang disediakan berupa wahana untuk berenang, selfie, dan perahu bebek. Obyek wisata ini juga dilengkapi dengan fasilitas mushola,  kamar mandi dan kantin.
6. Wisata Kuliner

Selain wisata yang berbasis alam, Desa Legokjawa Kecamatan Cimerak Kabupaten Pangandaran juga memiliki potensi wisata yang dihasilkan dari produk pertanian, hasil laut, dan kerajinan masyarakat setempat, seperti  abon ikan, jambal roti dan sebagainya. Jenis wisata ini, sebenarnya memiliki potensi yang cukup menjanjikan, jika dikelola secara lebih professional dan tetap memperhatikan  keterlibatan masyarakat setempat.

7. Wisata Berbasis Budaya dan Kesenian

Dari sisi budaya dan kesenian, Desa Legokjawa juga memiliki potensi wisata yang berbasis pada budaya dan kesenian. Diantara sekian banyak, potensi budaya dan kesenian yang bisa pelihara dan dikembangkan, antara lain; (1) seni calung, (2) wayang golek, (3) kuda lumping, (4) reog, (5) pencak silat, (6) upacara adat, dan (7) Qasidah. Sayang sekali potensi wisata yang berbasis budaya dan kesenian ini, nampak kurang terpelihara dan belum mendapat dukungan yang signifikan dari para pemangku kepentingan.  
Berbagai langkah solusi yang ditawarkan, secara empiris telah berimplikasi positif  terhadap  upaya  pengembangan potensi desa wisata yang berbasis pada kearifan local. Berbagai dampak positif tersebut, dapat dicermati antara lain; 

1. Tumbuhnya kesadaran kolektif dari aparatur desa dan berbagai elemen masyarakat akan pentingnya memetakan  potensi desa wisata  serta meningkatnya pengetahuan dan pemahaman mengenai pentingnya pengembangan potensi wisata yang berbasis pada nilai-nilai kearifan local,

2. Melalui pendataan potensi desa wisata yang lebih lengkap dan komprehensif,  dapat terpotret  dengan jelas berbagai destinasi wisata yang berbasis pedesaan di lingkungan Desa Legokjawa Kecamatan Cimerak. Kejelasan tentang berbagai potensi tersebut, akan memberikan peluang kepada aparat desa dan masyarakat untuk mengembangkan dan meningkatkan destinasi wisata tersebut, sehingga diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah bagi masyarakat. Misalnya, membuka peluang  . 

3. Melalui pendampingan yang telah dilakukan kepada aparat desa dan masyarakat di Desa Legokjawa, terlihat adanya perubahan baik pola pikir sikap maupun tindakan dalam mendukung pemetaan dan pengembangan potensi wisata di Desa Legokjawa. Selain itu, terlihat adanya kesadaran dan kepedulian dikalangan aparat desa dan masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dalam mendukung destinasi wisata. Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan kunjungan wisata ke Desa Legokjawa.
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       Gambar 3 : Potensi Wisata Pantai Legokjawa
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pengabdian pada masyarakat yang telah dilakukan, berhasil mengungkap permasalahan yang dihadapi oleh Desa Legokjawa Kecamatan Cimerak Kabupaten Pangandaran terkait dengan pengembangan potensi desa yang berbasis partisipasi masyarakat  local, yakni belum optimalnya pemetaan potensi desa, masih lemahnya tingkat pengetahuan masyarakat dan belum terbangunnya kesadaran kolektif dalam memelihara dan mengembangkan berbagai potensi desa. Adapun solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini, antara lain; pertama, penyuluhan yang menekankan pada penguatan pengetahuan terkait dengan urgensi pemetaan potensi desa  dan pentingnya pengembangan potensi wisata yang berbasis pedesaan, dan kedua membangun kesadaran kolektif tentang pemeliharaan dan pengembangan potensi desa wisata yang dilakukan melalui pendampingan. 
Saran

Untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi desa wisata yang berbasis pada partisipasi masyarakat local di Desa Legokjawa Kecamatan Cimerak Kabupaten Pangandaran, disarankan, kepada Pemerintah Kabupaten Pangandaran untuk melakukan upaya mainsteaming lintas instansi atau SKPD dalam memberikan penguatan serta membantu melakukan edukasi dan pendampingan kepada masyarakat, khususnya terkait dengan pengembangan potensi desa wisata, seperti; pertama; Dinas Pariwisata, diharapkan dapat membantu  melakukan edukasi dan pendampingan dalam merumuskan paket wisata desa yang terintegrasi dengan destinasi wisata di desa atau wilayah lain, sehingga membuka peluang untuk melakukan kolaborasi dengan desa atau wilayah lain dalam mengembangkan potensi wisata desa yang berbasis kearifan local. Kedua, Dinas Pemuda dan  Olahraga untuk melakukan edukasi dan pendampingan olah raga berkuda yang ada didekat pantai legokjawa, mengingat sudah tersedianya fasilitas pendukung yang cukup representative. Ketiga, Dinas Perindagkop dan Dinas Parekraf, diharapkan dapat melakukan edukasi dan pendampingan kuliner desa yang memanfaatkan hasil laut, pertanian dan perkebunan, termasuk melatih pembuatan produk-produk souvenir, aneka makanan dan minuman. Selain itu, pihak dinas juga dapat membantu akses permodalan dan promosi (marketing).
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